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ABSTRAK 
Harga diri merupakan sebuah komponen penting dalam kehidupan orang dengan 

HIV/AIDS. Harga diri dapat berpengaruh terhadap kualitas hidup orang dengan HIV/AIDS. 

Tujuan dari penelitian inin adalah untuk melakukan penelusuran tentang harga diri pada orang 

terkonfirmasi positif HIV di tahun pertama. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan 

studi deskriptif. Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah seluruh orang dengan 

HIV/AIDS yang menjalani pengobatan di RSD Mangusada. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 44 orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive. Pengumpulan data harga diri menggunakan kuisioner Rosenberg Self Esteem 

Scale. Analisa data menggunakan uji univariat. Hasil penelitian ini menggambarkan 

sebagian besar orang dengan HIV di tahun pertama berada pada kategori harga diri rendah 

23 (52%), rata-rata usia responden adalah 33,27 tahun, didominasi oleh laki-laki sebanyak 

30 (68%), tingkat pendidikan responden sebagian besar SLTA 27 (615), serta didominasi 

oleh responden yang sudah menikah 37 (84%). Temuan pada penelitian menjelaskan bahwa  

harga diri pada orang terkonfirmasi positif HIV di tahun pertama sebagian besar berada 

pada kategori rendah. Untuk itu identifikasi yang dilakukan sejak dini perlu dilakukan guna 

kefektifan pemberian asuhan keperawatan. 
 

Kata Kunci: harga diri, HIV, AIDS 

 

ABSTRACT 
Self-esteem is an important component in the lives of people with HIV / AIDS. Self-esteem 

can affect the quality of life people with HIV / AIDS. The aim of this study was to investigate 

self-esteem on people confirmed HIV positive in the first year. This research design uses a 

descriptive study approach. The affordable population in this study were all people with HIV / 

AIDS undergoing treatment at RSD Mangusada. The number of samples in this study were 44 

people with a purposive sampling technique. The collection of self-esteem data used the 

Rosenberg Self Esteem Scale questionnaire. Data analysis using univariate test. The results of 

this study illustrate that most people with HIV in the first year are in the low self-esteem 

category 23 (52%), the average age of the respondents is 33.27 years, dominated by men as 

much as 30 (68%), the education level of the respondents most of them were senior high school 

27 (615), and dominated by married respondents 37 (84%). The findings in the study explain 

that the self-esteem on people people confirmed HIV positive in the first year mostly in the low 

category. For this reason, early identification needs to be done for the effectiveness of providing 

nursing care. 
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PENDAHULUAN 

HIV/AIDS telah menjadi infeksi 

penyakit yang bersifat progresif dan fatal 

menjadi penyakit kronis dalam tiga dekade 

terakhir (Deeks, Lewin, & Havlir, 2013). 

Dilaporkan jumlah orang dengan HIV pada 

tahun 2017 mengalami peningkatan 

mencapai 36.9 juta jiwa. Di area Asia-

Pasifik, Indonesia menjadi negara dengan 

jumlah kedua terbanyak penyumbang kasus 

infeksi baru HIV dengan persentase 

mencapai 18%. Orang dengan HIV di 

Indonesia mengalami stigma dan 

diskriminasi, tercatat hingga tahun 2017 

mencapai 62,8% (Joint United Nations 

Programme on HIV and AIDS, 2018). 

Isolasi sosial yang diakibatkan oleh stigma 

dan diskriminasi dapat berakibat pada harga 

diri rendah yang dirasakan oleh orang 

dengan HIV (Halli et al., 2017).  

Harga diri merupakan sebuah 

komponen penting dalam konsep diri 

seseorang, khususnya bagi orang dengan 

HIV/AIDS (ODHA). Harga diri berperan 

penting dalam meningkatkan dan menjaga 

harapan individu terkait dengan kondisi 

kesehatannya. Harga diri yang rendah dapat 

berdampak negatif pada ODHA. Harga diri 

rendah dapat memungkinkan ODHA tidak 

melakukan upaya perawatan sehingga dapat 

memperpendek masa kehidupa ODHA. 

Penelitian melaporkan tingkat harga diri 

ODHA berdampak pada kepatuhan 

mengkonsumsi ARV (Purwaningsih, 

Asmoro, & Prastiwi, 2019). Penelitian lain 

melaporkan harga diri berdampak terhadap 

kualitas hidup ODHA (Manhas, 2014). 

Dilaporkan sebagian besar ODHA 

yang baru didiagnosis HIV positif merasa 

putus asa dan berpikir akan segera mati. 

Dengan dinyatakan positif HIV dapat 

mengakibatkan individu merubah cara 

pandang terhadap dirinya (Manhas, 2014). 

ODHA dapat tidak menghargai dirinya 

sendiri dan berdampak pada kondisi depresi. 

Penelitian Fitri (2017), menyebutkan harga 

diri ODHA akan berdampak pada status 

depresi. Semakin rendah harga diri ODHA 

maka akan diikuti dengan semakin tingginya 

depresi yang dialami. Temuan sebuah 

penelitian berhasil mengidentifikasi lebih 

dari 20% ODHA memiliki harga diri rendah 

setelah dinyatakan HIV positif (Gausset, 

Mogensen, Yameogo, Berthé, & Konaté, 

2012).  

Berdasarkan temuan berbagai 

penelitian yang melaporkan dampak negatif 

dari rendahnya harga diri ODHA, untuk itu 

diperlukan identifikasi yang lebih awal 

terhadap harga diri ODHA yang baru 

dinyatakan HIV positif. Sehingga dapat 

dilakukan asuhan keperawatan yang 

komprehensif untuk tetap menjaga dan 

meningkatkan harga diri ODHA. 

 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengidentifikasi harga diri pada orang 

terkonfirmasi positif HIV di tahun pertama. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Desain  

Desain penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan studi 

deskriptif. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi terjangkau pada penelitian 

ini adalah seluruh ODHA yang menajalani 

perawatan di Poliklinik Sekar Jepun RSD 

Mangusada Badung Provinsi Bali. Sampel 

ditentukan berdasarkan teknik non-

randomize dengan metode purposive 

sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 

44 orang yang ditentukan menggunakan 

rumus Slovin. Kriteria sampel dalam 

penelitian ini adalah memiliki usia 18-45 

tahun, tidak menjalani rawat inap, 

mengalami infeksi oportunistik, bisa 

membaca, tidak mengalami gangguan indra 

pendengaran dan pengelihatan. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Rumah 

Sakit Daerah Mangusada Kabupaten Badung 

Provinsi Bali dan pengumpulan data 

dilaksanakan selama 4 minggu. 

 

Instrumen dan Prosedur Pengukuran  

Instrumen yang digunakan dalam 

pengukuran harga diri ODHA adalah 

Rosenberg General Self Esteem. Pengukuran 

dilakukan setelah dilakukan responden yang 

memenuhi kriteria sampel menandatangani 
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lembar persetujuan. Peneliti menjelaskan 

kuisioner yang digunakan sebagai alat ukur 

agar responden dapat mengisi sesuai dengan 

petunjuk. Selanjutnya peneliti melakukan 

pendampingan pengisian kuisioner untuk 

membantu jika responden mengalami 

kesulitan atau merasa kurang jelas dalam 

pengisian kuisioner.  

 

Analisa Data 

Analisa data menggunakan analisa 

univariat untuk menentukan distribusi harga 

diri ODHA dan karakteristiknya.  

 

 

HASIL PENELITIAN 

Berikut akan ditampilkan hasil 

penelitian dalam bentuk tabel : 

Tabel 1 

Karakteristik Responden (n=44) 

Variabel f (%) 
Min-

Max 

SD±

Mean 

Usia  26-45 5.9 ± 

33,27 

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 30(68)   

Perempuan 14(32)   

Pendidikan 

Terakhir 
  

 

Tidak Sekolah 2(4.5)   

SD 6(14)   

SLTP 6(14)   

SLTA 27(61)   

Diploma 2(4.5)   

Perguruan Tinggi 1(2)   

Status Pernikahan    

Menikah 37(84)   

Tidak Menikah 7(16)   

 

Tabel 1 menunjukkan usia responden 

minimal 26 tahun dan maksimal 45 tahun 

dengan rata-rata 33,27. Responden 

didominasi oleh laki-laki sebanyak 38 

(68%.). Pendidikan terakhir responden 

didominasi menamatkan SLTA 27(61%). 

Selain itu responden didominasi dengan 

status menikah 37(84%). 

 

Tabel 2 

Karakteristik Harga Diri ODHA (n=44) 
Harga Diri f (%) Min-Max SD±Mean 

Tinggi 0(0) 11-25 3.2±16,1 

Sedang 21(48)   

Rendah 23(52)   

Tabel 2 menampilkan sebaran nilai 

harga diri dan karakteristik harga diri 

berdasarkan kategori skor penilaian 

kuisioner. Diketahui nilai harga diri minima 

pada skor 11 dan maksimal pada skor 25 

dengan rata-rata16,1. Selain itu berdasarkan 

kategorinya, sebagian besar harga diri 

ODHA berada pada kategori rendah 

23(52%). 

 

 

PEMBAHASAN 

Temuan dari penelitian ini diketahui 

bahwa harga diri ODHA berada pada 

kategori sedang 21(48%) dan pada kategori 

rendah 23(52%). Harga diri didefinisikan 

sebagai sebuah penerimaan diri. Seorang 

yang memiliki harga diri tinggi akan 

melakukan evaluasi diri secara positif dan 

dapat berkomunikasi secara efisien (Hemati 

& Kiani, 2016). ODHA dengan harga diri 

yang rendah akan melakukan evalusi diri 

secara negatif jika dibandingkan dengan 

ODHA yang memiliki harga diri dengan 

tingkat sedang.  Pasien dengan harga diri 

yang rendah akan berfokus pada poin negatif 

yang ada dalam dirinya (Korwin-

Piotrowska, Korwin-Piotrowska, & 

Samochowiec, 2010).  

Harga diri yang rendah pada pasien 

dengan masalah kesehatan yang kronis akan 

berdampak negatif pada hubungan 

interpersonal pasien, pikiran, perasaan dan 

peran fungsi pasien (Korwin-Piotrowska et 

al., 2010). Harga diri memiliki peran yang 

unik pada pasien kronis karena akan 

berbanding lurus dengan kualitas hidup 

pasien (Hemati & Kiani, 2016). Jika pasien 

memiliki harga diri tinggi maka kualitas 

hidup ODHA akan semakin baik. Telah 

banyak bukti empiris dari berbagai 

penelitian terkait harga diri pasien dengan 

penyakit kronis, menemukan bahwa harga 

diri yang rendah pada pasien akan 

berpengaruh terhadap aspek bio-psiko-sosio-

spiritualnya (Juth, Smyth, & Santuzzi, 

2008). 

Pengamatan yang dilakukan peneliti 

pada respon responden dalam menjawab 

penyataan tentang harga diri, ditemukan 

sebagian besar (64%) responden 

memberikan respon “tidak setuju” pada 

pernyataan “Saya merasa bahwa diri saya 
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cukup berharga, setidaknya sama dengan 

orang lain”. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Manhas (2014) yang menyatakan 

status HIV positif dapat berdampak pada 

pola berpikir dan cara pandang pasien 

terhadap dirinya. Korwin-Piotrowska et al. 

(2010) menyebutkan pasien dengan harga 

diri rendah akan menghabiskan waktu yang 

lebih sedikit untuk memikirkan aspek-aspek 

positif dalam dirinya. 

Temuan lainnya dalam penelitian ini 

adalah rata-rata usia responden adalah 33, 27 

tahun. Orth & Robins (2014) menyebutkan 

selama masa anak-anak harga diri seseorang 

akan relative tinggi, akan mengalami 

penurunan pada masa remaja, kemudian 

akan meningkat secara bertahap sepanjang 

masa dewasa dan akan cenderung 

mengalami penurunan pada masa lansia. 

Sesuai dengan hasil penelitian ini, 

ditemukan bahwa harga diri responden 

berada pada kategori sedang sebanyak 21 

(48%), meskipun 23 (52%)  lainnya berada 

pada kategori rendah dari 44 orang 

responden. Menurunnya harga diri pada 

seseorang pada usia dewasa dengan penyakit 

kronis dapat disebabkan oleh kondisi 

HIV/AIDS-nya, stigma dan diskriminasi 

(Halli et al., 2017).  

 

 

KESIMPULAN 

Implikasi 

Temuan dalam penelitian ini 

menggambarkan bahwa sebagian besar 

ODHA mengalami masalah harga diri 

rendah. Indentifikasi harga diri rendah pada 

ODHA yang terkonfirmasi positif dilakukan 

pada tahun pertama dilakukan sebagai 

bentuk filtrasi pada ODHA dengan resiko 

masalah psikologis yang lebih berat. Dengan 

diketahuinya kemungkinan masalah harga 

diri rendah sejak dini dapat mencegah 

ODHA jatuh pada kondisi depresi, sehingga 

penatalaksanaan keperawatan dapat 

dilakukan  secara komprehensif dari aspek 

biologis, sosial, psikologis, dan spiritual 

pasien. 

 

Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah minimnya jumlah pasien dengan HIV 

infeksi pada usia lanjut, sehingga untuk 

membandingkan harga diri pasien HIV 

positif tahun pertama pada lajut usia dengan 

usia dewasa tidak dapat dilakukan. 

Penelitian selanjutnya dapat melakukan 

penelusuran terkait variabel yang 

berpengaruh pada harga diri ODHA. 
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